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ABSTRACT 
 

Students' mathematical problem solving abilities can be influenced by students' 
mathematical anxiety. This research aims to 1) determine the mathematics 
problem solving abilities of students with high mathematics anxiety, 2) to 
determine the mathematics problem solving abilities of students with moderate 
mathematics anxiety, 3) to determine the mathematics problem solving abilities of 
students with low mathematics anxiety. This type of research is qualitative 
descriptive research. This research was carried out at SMP Negeri 1 Talun, 
Pekalongan Regency in 2023/2024. The subjects of this research were 6 students 
in class VIII-A consisting of 2 students with high math anxiety, 2 students with 
moderate math anxiety, and 2 students with low math anxiety. The data collection 
methods used were mathematics anxiety questionnaires, problem solving ability 
tests, and interviews. Meanwhile, the triangulation used in this research is method 
triangulation and source triangulation. The results of this research show that 1) 
students with high mathematics anxiety have not been able to fulfill the problem 
solving indicators according to Polya, 2) students with moderate mathematics 
anxiety have only been able to fulfill 1 problem solving indicator according to 
Polya, and 3) students with low mathematics anxiety have been able to fulfill the 
solving indicators problem according to Polya. 
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ABSTRAK 
 

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat dipengaruhi oleh 
kecemasan matematika yang dimiliki oleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan 
kecemasan matematika tinggi, 2) untuk mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa dengan kecemasan matematika sedang, 3) untuk 
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan 
kecemasan matematika rendah. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripsi 
kualitatif. Penellitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Talun Kabupaten 
Pekalongan tahun 2023/2024. Subjek penelitian ini adalah 6 siswa kelas VIII-A 
terdiri dari 2 siswa dengan kecemasan matematika tinggi, 2 siswa dengan 
kecemasan matematika sedang, dan 2 siswa dengan kecemasan matematika 
rendah. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket kecemasan 
matematika, tes kemampuan pemecahan masalah, dan wawancara. Sedabngkan 
triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi metode dan 
triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) siswa dengan 
kecemasan matematika tinggi belum mampu memenuhi indikator pemecahan 
masalah menurut Polya, 2) siswa dengan kecemasan matematika sedang hanya 
mampu memenuhi 1 indikator pemecahan masalah menurut Polya, dan 3) siswa 
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dengan kecemasan matematika rendah mampu memenuhi indikator pemecahan 
masalah menurut Polya.  
 
Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Kecemasan Matematika 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan suatu 

unsur penting yang tidak dapat 

dipisahkan dari manusia, yakni 

berperan dalam peningkatan kualitas 

dan mutu sumber daya manusia. 

Pendidikan ialah proses untuk 

mengembangkan kemampuan, sikap, 

dan tingkah laku dimana nantinya 

akan ada pengaruh yang ditimbulkan 

terhadap setiap individu. Sejalan 

dengan pendapat Mahanani & 

Murtiyasa (2016) mengemukakan 

bahwa pada dasarnya pendidikan 

merupakan suatu upaya transfer 

pengetahuan, wawasan, 

keterampilan, dan keahlian tertentu 

yang berguna dalam pengembangan 

bakat serta kepribadian seorang 

individu. 

Salah satu mata pelajaran yang 

wajib ditempuh bagi siswa baik dari 

jenjang sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi ialah matematika. 

Matematika adalah ilmu pengetahuan 

yang didapatkan melalui proses 

berpikir (Rahmah, 2013). Matematika 

diajarkan guna melatih kemampuan 

siswa memecahkan dan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan matematika yang 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran matematika melatih 

siswa untuk terbiasa berpikir 

sistematis, logis, dan kritis (Berliana 

& Adirakasiwi, 2021).  

Dalam matematika pemecahan 

masalah merupakan salah satu 

aspek penting yang harus dimiliki dan 

dikuasai oleh siswa. Kemampuan 

pemecahan masalah ialah 

kemampuan dasar dalam suatu 

proses pembelajaran. Kemampuan 

siswa diasah ketika menghadapi 

suatu permasalahan, sehingga 

kompetensi yang dimiliki siswa akan 

meningkat (Sumartini, 2016).  

Menurut Ruseffendi (dalam 

Jainuri, 2014) bahwa suatu soal 

dikatakan sebagai soal pemecahan 

masalah apabila bagi seseorang 

yang mempunyai pengetahuan dan 

kemampuan, tetapi ketika diberikan 

soal ia belum tahu bagaimana cara 

untuk menyelesaikannya. Oleh 

karena itu, hampir dari semua soal 

matematika mengutamakan 

pengerjaan, yakni dimaksudkan untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Meskipun 
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kemampuan pemecahan masalah 

siswa dianggap penting, namun 

kebanyakan siswa masih lemah 

ketika dihadapkan dengan sebuah 

permasalahan matematika. 

Kemampuan pemecahan 

masalah secara keseluruhan di 

Indonesia dapat dilihat dari hasil tes 

dan evaluasi yang dilakukan oleh 

Programme for International Student 

Assessment (PISA). Pada penilaian 

tahun 2018, Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) memperlihatkan penilaian 

untuk berbagai kategori yang 

diujikan, salah satunya dalam 

kategori matematika. Dijelaskan pula 

perbedaaan yang ada berdasarkan  

kompetensi yang dimiliki oleh para 

siswa secara keseluruhan dan 

dipaparkan rentang prestasi siswa 

sesuai kemahiran yang dimiliki. 

Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah siswa dan harus 

dicari penyebabnya agar 

pembelajaran dapat dijalankan 

dengan baik. Kemampuan 

pemecahan siswa rendah dapat 

disebabkan oleh faktor internal 

maupun faktor eksternal. Faktor 

internal biasanya faktor yang 

berkaitan erat dengan diri siswa 

seperti kesehatan jasmani dan 

rohani, motivasi belajar, sikap siswa 

dan lain sebagainya. Sedangkan 

faktor eksternal ialah faktor yang 

berkaitan dengan luar diri siswa 

meliputi metode guru mengajar, 

suasana kelas, cara orang tua 

mendidik dan lain sebagainya. Dilihat 

dari kedua faktor yang dimiliki siswa, 

faktor internal memegang peranan 

cukup penting dibanding dengan 

faktor eksternal.  Faktor internal 

meliputi faktor fisiologis (kesehatan 

yang tidak baik, cacat tubuh, 

kelelahan dan sebagainya) dan faktor 

psikologis (inteligensi, perhatian, 

minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, 

dan daya nalar siswa) (Alkadrie et al., 

2015). 

Dalam kegiatan pembelajaran 

matematika setiap siswa memiliki 

kemampuan berpikir, cara merespon, 

maupun teknik mempelajari materi 

yang berbeda-beda tergantung 

bagaimana faktor internal maupun 

faktor eksternal yang dimiliki siswa 

mempengaruhi siswa. Salah satu 

faktor yang menunjang keberhasilan 

ketika mencoba untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan matematika 

ialah kesiapan siswa. Ketidaksiapan 

ketika mengikuti pembelajaran dapat 

menyebabkan tidak terserapnya 

materi sehingga pemahaman siswa 

kurang. Akibatnya, timbul kecemasan 
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pada siswa yaitu rasa tidak tenang 

dan rasa tidak percaya diri mengenai 

keberhasilan ataupun 

kemampuannya ketika dihadapkan 

dengan suatu permasalahan 

matematika.  

Ketika dihadapkan situasi 

dimana diharuskan mempelajari dan 

mengerjakan suatu pengerjaan 

matematika, siswa yang mengalami 

kecemasan cenderung akan 

menghindar (Syafri, 2017). 

Kecemasan matematika tidak bisa 

dipandang remeh. Menurut pendapat 

Anita (2014) kecemasan merupakan 

rasa gelisah, tegang, dan 

ketidakmampuan seseorang dalam 

menyelesaikan masalah. Oleh karena 

itu, apabila kecemasan timbul pada 

siswa akan mengakibatkan 

kemampuan siswa dalam menalar 

dan merumuskan masalah menjadi 

terbatas. 

Adapun beberapa penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan 

terkait kemampuan pemecahan 

masalah ditinjau dari kecemasan 

matematika seperti yang dilakukan 

oleh Lestari et al., (2020) di MTs N 2 

Kota Padang, dari data yang telah 

dilakukan diambil 3 sampel 

penelitian, yaitu 1 siswa dengan 

kecemasan matematika tinggi, 1 

siswa dengan kecemasan sedang, 

dan 1 siswa dengan kecemasan 

rendah. Hasil dari penelitian diperoleh 

berdasarkan tingkat kecemasan 

matematika, rata-rata skor 

kemampuan pemecahan masalah 

tertinggi diperoleh oleh siswa dengan 

kecemasan rendah, yaitu sebesar 70, 

rata-rata skor kemampuan 

pemecahan masalah oleh siswa 

dengan kecemasan sedang sebesar 

48, sedangkan rata-rata skor 

kemampuan pemecahan masalah 

terendah diperoleh oleh siswa 

dengan tingkat kecemasan tinggi, 

yaitu sebesar 25. 

Septiarini et al., (2020) 

melakukan penelitian dengan sampel 

SMP Negeri se-kecamatan 

Rambutan Banyuasin, 2 sekolah 

tersebut yakni SMP Negeri 3 

Rambutan dan SMP Negeri 4 

Rambutan. Hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan di dua sekolah di 

kecamatan Rambutan Banyuasin 

yang total sampel berjumlah 47 orang 

siswa, menunjukkan 22 orang siswa 

cenderung mengalami kecemasan 

rendah, sedangkan 25 orang siswa 

cenderung mengalami kecemasan 

tinggi. Jika dilihat dari nilai rata-rata 

tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang berkecemasan 

rendah yaitu 48,09 sedangkan nilai 
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rata-rata tes kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang berkecemasan 

tinggi yaitu 39,06. Kecemasan 

matematika memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang berkisar 

24,56 %. 

Penelitian Pattisina & Sopiany 

(2021) dengan materi Lingkaran yang 

dilakukan di SMP Mutiara 17 Agustus 

dengan sampel 11 orang terdapat 2 

siswa pada tingkat kecemasan 

rendah, 6 siswa dengan tingkat 

kecemasan sedang, dan 3 siswa 

dengan tingkat kecemasan tinggi. 

Dari ketiga tingkat kecemasan 

tersebut, diperoleh persentase rata-

rata kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan 

kecemasan tinggi adalah 67,78% 

dengan kriteria tinggi, siswa dengan 

kecemasan sedang sebesar 73,33% 

dengan kriteria tinggi, dan siswa 

dengan kecemasan rendah sebesar 

100% dengan kriteria sangat tinggi.  

Berdasarkan hasil survei yang 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Talun 

di salah satu kelas yang sedang 

melaksanakan pembelajaran 

matematika, menunjukkan bahwa 

dari jumlah 26 siswa terhitung 6 

siswa tidak hadir dalam 

pembelajaran, kemudian berdasarkan 

pengamatan peneliti hanya terdapat 4 

siswa yang aktif dan mampu 

mengerjakan soal di depan kelas, 8 

siswa memperhatikan guru mengajar, 

dan 8 siswa lainnya terlihat tidak 

antusias mengikuti pembelajaran dan 

kurang fokus. 

Berdasarkan uraian diatas, 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

siswa yang ditinjau dari kecemasan 

matematika yang dimiliki oleh siswa. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Ditinjau Dari Kecemasan 

Matematika Siswa”. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Negeri 1 Talun. Sasaran dalam 

penelitian ini ditujukan pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Talun yang 

sudah pernah mengikuti ataupun 

mendapatkan materi aritmatika sosial 

semester ganjil tahun pelajaran 

2023/2024. Waktu pelaksanaan 

penelitian ini di SMP Negeri 1 Talun 

dilaksanakan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2023/2024. Pada 

tanggal 17 Juli 2023 sampai dengan 

tanggal 21 Juli 2023. Penentuan 

subjek penelitian ialah siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Talun semester 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 09 Nomor 05, Desember 2023 

2546 
 

ganjil tahun ajaran 2023/2024. 

Pemilihan subjek dalam penelitian ini 

adalah satu kelas yang terdiri dari 31 

siswa dan akan diambil sampel 6 

siswa. 

Dalam penelitian tentu saja 

peneliti perlu melakukan adanya 

pengukuran, maka diperlukan adanya 

alat ukur yang baik. Alat ukur dalam 

penelitian disebut dengan instrumen 

penelitian. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang bersifat kualitatif 

deskriptif, sehingga instrumen 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini ada 2 macam, yaitu 

instrumen utama dan instrumen 

pendukung. Instrumen utama dalam 

penelitian ini ialah peneliti itu sendiri, 

sementara instrumen pendukung 

dalam penelitian ini adalah lembar 

angket, tes kemampuan pemecahan 

masalah, dan pedoman wawancara.  

Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik Purposive 

Sampling karena ingin memilih subjek 

yang memiliki kriteria sesuai dengan 

permasalahan yang dicari. Peneliti 

menetapkan kriteria yang harus 

dipunyai atau dipenuhi oleh subjek 

yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. Kriteria yang akan 

dipilih yakni subjek berdasarkan 

tingkat kecemasan matematika tinggi, 

sedang, dan rendah yang diperoleh 

dengan melalui pemberian angket 

kecemasan matematika. Dalam 

penelitian ini terpilih sejumlah 6 

subjek dengan kriteria 2 subjek 

dengan kecemasan matematika 

tinggi, 2 subjek dengan kecemasan 

matematika sedang, dan 2 subjek 

dengan kecemasan matematika 

rendah. Subjek tersebut yakni AF, 

HWAS, PSN, TJS, DF, dan FZ. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian merupakan cara yang 

dapat digunakan dalam mendapatkan 

data penelitian. Sehubungan dengan 

jenis penelitian, peneliti 

menggunakan metode pengumpulan 

data berupa, observasi, angket, tes, 

wawancara, dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan 

dua teknik triangulasi, yakni 

triangulasi metode dan triangulasi 

sumber.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas VIII A SMP Negeri 1 Talun. 

Pengkategorian tingkat kecemasan 

matematika siswa melalui instrumen 

bantu pertama yakni angket 

kecemasan matematika. 

Pelaksanaan pengisisan angket 

kecemasan oleh siswa kelas VIII A 

pada tanggal 17 Juli 2023. Hasil yang 

diperoleh dari pengisian angket 
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tersebut kemudian dikategorikan 

menjadi tiga kategori yakni siswa 

dengan kecemasan matematika 

tinggi, siswa dengan kecemasan 

matematika sedang, dan siswa 

dengan kecemasan matematika 

rendah. 

Hasil pengkategorian tingkat 

kecemasan matematika dari 31 

siswa, diperoleh 3 siswa dengan 

kecemasan matematika tinggi, 21 

siswa dengan kecemasan 

matematika sedang, dan 7 siswa 

dengan kecemasan matematika 

rendah. Dari hasil angket tersebut, 

peneliti menentukan subjek sumber 

data dari tiap kategori kecemasan 

matematika seperti pada tabel 

berikut: 

Tabel  1 Subjek yang Terpilih 

No.  Kode Nama Siswa Keterangan 

1. AF Tinggi 

2. HWAS Tinggi 

3. PSN Sedang 

4. TJS Sedang 

5. DF Rendah 

6. FZ Rendah 

 

Setelah menentukan subjek dan 

dilakukan triangulasi metode maupun 

triangulasi sumber pada tiap subjek 

maka dapat dijabarkan untuk tiap 

kategori kecemasan matematika, 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan 

masalah pada subjek dengan 

kecemasan tinggi 

Subjek AF dan subjek HWAS 

masih belum dapat memahami 

masalah dengan baik. Subjek 

AF dan subjek HWAS masih 

belum mampu menuliskan 

informasi yang diketahui dan 

yang ditanyakan yang ada pada 

soal dengan lengkap. Subjek AF 

dan subjek HWAS juga belum 

mampu menentukan langkah 

penyelesaian yang tepat serta 

kedua subjek, baik subjek AF 

maupun subjek HWAS masih 

belum mampu menggunakan 

informasi yang ada pada soal 

untuk menyelesaikan 

permasalahan.  

Kemudian pada langkah 

penyelesaian masalah subjek 

AF dan subjek HWAS masih 

juga belum mampu 

melaksanakan penyelesaian 

masalah dengan benar. Pada 

tahap ini kedua subjek masih 

belum tepat menggunakan 

informasi yang ada pada soal 

ketika melakukan perhitungan 

sehingga masih mendapatkan 

hasil akhir yang belum tepat. 
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Subjek AF dan subjek HWAS 

juga tidak dapat memeriksa 

kembali jawaban yang sudah 

diperoleh. 

2. Kemampuan pemecahan 

masalah pada subjek dengan 

kecemasan sedang 

Subjek PSN dan subjek TJS 

dapat memahami masalah 

dengan baik. Subjek PSN dan 

subjek TJS mampu menuliskan 

informasi yang diketahui dan 

yang ditanyakan yang ada pada 

soal dengan lengkap. Kedua 

subjek, baik subjek PSN dan 

subjek TJS belum mampu 

dalam menentukan langkah 

penyelesaian masalah yang 

tepat, namun kedua subjek PSN 

dan subjek TJS mampu 

menggunakan informasi yang 

ada pada soal untuk mencoba 

menyelesaikan permasalahan. 

Subjek PSN dan subjek TJS 

sudah melakukan perhitungan 

sesuai rencana namun memang 

masih mendapatkan hasil akhir 

yang belum tepat. Kemudian 

subjek PSN dan subjek TJS 

masih belum mampu 

memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh.  

3. Kemampuan pemecahan 

masalah pada subjek dengan 

kecemasan rendah 

Subjek DF dan subjek FZ 

dapat memahami masalah 

dengan baik. Kedua subjek 

mampu menuliskan informasi 

yang diketahui dan yang 

ditanyakan yang ada pada soal 

dengan lengkap. Subjek DF dan 

subjek FZ dapat menentukan 

langkah penyelesaian masalah 

dengan tepat dan runtut, 

keduanya pun mampu 

menggunakan semua informasi 

yang ada pada soal untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

Subjek DF dan subjek FZ 

melakukan penyelesaian sesuai 

dengan langkah yang telah 

dituliskan dan mampu 

melakukan perhitungan yang 

tepat dengan menggunakan 

informasi yang ada pada soal. 

Subjek DF dan subjek FZ juga 

sudah mampu memeriksa 

kembali dengan teliti setiap 

langkah pemecahan masalah 

yang dilakukan. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah 
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dilakukan oleh peneliti terkait dengan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika ditinjau dari kecemasan 

matematika siswa dengan enam 

subjek utama dalan penelitian, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa 

siswa dengan kecemasan 

matematika tinggi dalam 

memecahkan masalah tidak mampu 

memahami masalah dengan baik 

dengan tidak mampu menyeutkan 

informasi yang diketahui maupun 

informasi yang ditanyakan pada 

soalserta tidak mampu menceritakan 

Kembali maksud dari soal dengan 

bahasa sendiri. Tidak mampu 

merencanakan penyelesaian 

masalah dengan baik serta tidak 

mampu menyelesaikan masalah 

sesuai rencana dan mendapatkan 

hasil akhir yang masih belum tepat. 

Kurang mampu memeriksa kembali 

jawaban yang sudah diperoleh. 

Siswa dengan kecemasan 

matematika sedang dalam 

memecahkan masalah mampu 

memahami masalah dengan 

menuliskan informasi yang diketahui 

dan yang ditanyakan pada soal 

dengan baik. Belum mampu 

membuat rencana penyelesaian 

dengan baik, namun subjek dengan 

kecemasan matematika sedang 

mampu menggunakan informasi yang 

ada untuk menyelesaikan soal. Tidak 

mampu menyelesaikan masalah 

sesuai rencana serta masih belum 

mampu memeriksa kembali jawaban 

yang sudah diperoleh. 

Siswa dengan kecemasan 

matematika rendah dalam 

memecahkan masalah mampu 

memahami masalah dengan 

menuliskan informasi yang diketahui 

dan yang ditanyakan pada soal 

dengan baik. Mampu membuat 

rencana penyelesaian masalah 

dengan dengan baik serta mampu 

menggunakan informasi yang ada 

untuk menyelesaikan soal.  Mampu 

melaksankan penyelesaian masalah 

dengan melakukan perhitungan 

berdasarkan langkah-langkah yang 

sudah dirancang sebelumnya, serta 

melaksanakannya dengan tepat. 

Kemudian mampu memeriksa 

kembali jawaban yang sudah 

diperoleh. 
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